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ABSTRAK 

Mei Fantry : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) terhadap Hasil Belajar IPA Peserta 

Didik Kelas VII SMPN 22 Padang. 

 

Belajar merupakan proses menuju suatu perubahan kearah yang lebih baik, 

yang meliputi aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam diri seseorang. 

Belajar adalah memperbaiki manusia kearah yang lebih baik, berkualitas dan 

bermanfaat, baik bagi diri sendiri ataupun orang lain. Proses belajar di SMPN 22 

Padang menunjukkan bahwa peserta didik kurang berperan aktif selama proses 

pembelajaran, karena guru masih menggunakan metode ceramah dan diskusi 

kelompok dan hasil belajar peserta didik belum mencapai KKM. Untuk mengatasi 

hal tersebut, salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VII SMPN 22 

Padang. 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan rancangan penelitian 

Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi dalam penelitian ini 

seluruh peserta didik kelas VII di SMPN 22 Padang yang terdaftar pada tahun 

ajaran 2017/2018. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling, sampel penelitian adalah kelas VII.3 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII.1 sebagai kelas kontrol. Data hasil penelitian berupa 

data kuantitatif untuk hasil belajar pada aspek pengetahuan dan aspek sikap. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes akhir untuk hasil belajar 

pada aspek pengetahuan dan lembar observasi untuk hasil belajar pada aspek 

sikap. Hipotesis pada penelitian ini diuji dengan menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil uji-t diketahui bahwa hasil belajar pada aspek 

pengetahuan thitung > ttabel (4,29 > 1,67) dan hasil belajar pada aspek sikap thitung > 

ttabel (3,10 > 1,67). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Jadi dapat 

disimpulkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 

VII di SMPN 22 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan proses menuju suatu perubahan kearah yang lebih baik 

dalam diri seseorang yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, keterampilan dan 

lainnya. Belajar adalah perubahan manusia ke arah yang lebih baik, berkualitas 

dan bermanfaat, baik bagi diri sendiri maupun orang lain (Rahyubi, 2012: 3). 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya (Aunurrahman, 

2009: 35).  

Pengaplikasian dari belajar sendiri yaitu dengan adanya pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik, 

peserta didik dengan sumber belajar dan juga interaksi antara peserta didik itu 

sendiri pada suatu lingkungan belajar (Rahyubi, 2012: 6). Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses perolehan ilmu 

dan pengetahuan, pembentukan sikap dan juga keterampilan pada peserta didik. 

Rusman (2012: 131) mengemukakan bahwa “kegiatan pembelajaran dilakukan 

oleh guru dan peserta didik. Kegiatan guru adalah mengajar, sedangkan peserta 

didik adalah belajar”. Kegiatan belajar dan mengajar tersebut berkaitan dengan 

model pembelajaran. Menurut Lufri (2007: 50), model pembelajaran merupakan 

pola pembelajaran yang sudah didesain dengan menggunakan pendekatan, metode 

atau strategi pembelajaran yang lain, serta dilengkapi dengan langkah-langkah 

(sintaks) dan perangkat pembelajarannya. Untuk melihat apakah metode, strategi,
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media dan model pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar itu 

tepat dan efektif atau sebaliknya bisa dilihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh 

peserta didik (Kunandar, 2015: 11).  

Berdasarkan observasi diketahui bahwa hasil belajar peserta didik kelas 

VII SMPN 22 Padang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditentukan yaitu 70. Persentase peserta didik yang nilainya belum mencapai 

KKM relatif banyak, hal ini dapat dilihat dari hasil Ujian Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2017/2018 pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Peserta Didik pada Ujian Semester Ganjil di Kelas 

VII di SMPN 22 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Rata-

rata Nilai 

Tuntas (≥70) Tidak Tuntas (<70) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

VII.1
 

29 47,15 0 % 0 100 % 29 

VII.2
 

30 52,83 0 % 0 100 % 30 

VII.3
 

31 46,85 9,67 % 3 90,32 % 28 

VII.4
 

29 50,89 3,44 % 1 96,55 % 28 

VII.5
 

31 43,87 0 % 0 100 % 31 

VII.6
 

29 39,82 0 % 0 100 % 29 

VII.7
 

31 37,25 0 % 0 100 % 31 

VII.8
 

28 34,10 0 % 0 100 % 28 

Rata-Rata Persentase 1,64 % 98,36 % 

 Sumber: Guru IPA Kelas VII SMPN 22 Padang. 

Berdasarkan wawancara pada tanggal 22 Desember 2017 terhadap salah 

seorang guru IPA di SMPN 22 Padang yaitu Ibu Elya Agus Rina K., S.Pd., 

diperoleh informasi bahwa guru sering melaksanakan pembelajaran secara 

konvensional dengan metode ceramah dan diskusi kelompok. Hal ini juga 

didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan beberapa peserta didik di kelas 

VII, mereka mengatakan bahwa guru sering melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok. 
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Berdasarkan observasi peneliti saat proses pembelajaran berlangsung 

terlihat bahwa peserta didik kurang memperhatikan saat guru menerangkan materi 

pembelajaran. Peserta didik masih banyak melakukan kegiatan lain yang tidak 

berhubungan dengan pembelajaran, seperti mengobrol dan mengganggu teman. 

Hal ini memperlihatkan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum 

merangsang minat dan motivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Guru juga mengadakan diskusi kelompok, akan tetapi diskusi kelompok 

yang dilakukan belum menciptakan situasi belajar yang aktif dan semangat serta 

kerjasama yang baik antar anggota kelompok. Pada saat diskusi kelompok terlihat 

bahwa guru hanya mengajukan sebuah pertanyaan, kemudian masing-masing 

kelompok diminta untuk mencari jawaban atas pertanyaan tersebut pada buku IPA 

maupun LKS yang dimiliki oleh peserta didik. Pada kenyataannya tidak semua 

anggota kelompok yang ikut serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

hanya satu atau dua orang peserta didik saja yang mengerjakan, dimana satu orang 

mencari jawaban dan satu orang lagi mencatat hasil jawaban. Hal ini 

memperlihatkan bahwa tidak adanya kerjasama dan tanggung jawab peserta didik 

atas kerja kelompoknya. 

Pengalaman selama melaksanakan PLK di SMPN 22 Padang terlihat 

bahwa hasil belajar peserta didik pada aspek keterampilan sudah bagus, akan 

tetapi sikap sosial berupa disiplin, toleransi, percaya diri dan kerjasama masih 

rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada aspek pengetahuan dan aspek sikap peserta didik. 
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Dari gambaran permasalahan tersebut yang dapat dilakukan adalah dengan 

menerapkan suatu model pembelajaran yang tepat dan efektif. Karena penggunaan 

sebuah model pembelajaran yang tepat terhadap permasalahan yang terjadi di 

kelas akan memberikan efek atau dampak yang baik terhadap perubahan proses 

dan hasil pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif.  

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Majid 

(2014: 173), model pembelajaran kooperatif dapat membantu peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep sulit, meningkatkan penguasaan tingkat akademik 

peserta didik dan mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Model 

pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dapat menciptakan situasi belajar yang aktif dan bersemangat 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).  

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling membagikan ide-ide 

dan pertimbangan jawaban yang paling tepat (Isjoni, 2009: 78). Model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terdiri dari empat 

tahapan, yaitu 1) penomoran (Numbering); 2) mengajukan pertanyaan 

(Questioning); 3) berpikir bersama (Head Together); dan 4) pemberian jawaban 

(Answering). Dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) dimodifikasi, dimana pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

diberikan dalam bentuk LKPD. Melalui pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada 
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LKPD diharapkan dapat membangun interaksi dan kerjasama peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

Pada model pembelajaran ini peserta didik juga dilatih untuk bertanggung 

jawab penuh untuk memahami materi pembelajaran baik secara berkelompok 

maupun individual karena guru akan memanggil salah satu nomor secara acak, 

sehingga setiap peserta didik harus siap dengan jawaban masing-masing. Aktivitas 

dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) akan mendorong berpikir dalam tim dan berani untuk tampil mandiri 

didepan kelas. Menurut Suprihatiningrum (2013: 209), model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) adalah suatu pendekatan untuk 

melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah materi yang tercakup 

dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Sehingga diharapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2012: 38), diketahui bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) memberikan 

banyak keuntungan antara lain: 1) peserta didik menjadi lebih bertanggung jawab 

atas tugas yang diberikan karena setiap peserta didik diberi nomor yang berbeda, 

2) peserta didik lebih terarah dalam menyelesaikan tugas yang diberikan karena 

ada tahapan untuk berpikir bersama, sehingga ini dapat menjadi wadah bagi 

peserta didik dalam bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
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guru, 3) mengembangkan sikap kerjasama setiap anggota kelompok saling 

membantu demi keberhasilan dan nama baik kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) ini 

cocok diterapkan pada pembelajaran IPA karena dalam mempelajari IPA tidak 

cukup hanya mengetahui konsep-konsep biologi tetapi juga dibutuhkan 

pemahaman. Melalui model pembelajaran ini peserta didik dapat mengemukakan 

pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja sama jika ada teman dalam 

kelompoknya yang mengalami kesulitan.  

Penelitian ini dilakukan pada materi Pemanasan Global, karena materi 

pemanasan merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak, yang mana peserta 

didik hanya dapat merasakan dampak dari pemanasan global tersebut. Namun  

proses terjadinya pemanasan global tersebut tidak dapat diamati secara langsung. 

Oleh karena itu, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang 

paling tepat dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pemanasan 

global. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti telah melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 

Together (NHT) terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VII SMPN 22 

Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah berikut. 

1. Pembelajaran IPA di SMPN 22 Padang belum merangsang minat dan 

motivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT). 

3. Hasil belajar peserta didik masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 

4. Kerjasama antara peserta didik dalam belajar masih kurang. 

5. Peserta didik kurang berperan aktif selama pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut. 

1. Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT).  

2. Hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan dan aspek sikap masih 

rendah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 22 Padang?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar IPA aspek 

pengetahuan dan aspek sikap peserta didik kelas VII SMPN 22 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak berikut. 

1. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

diterapkan di sekolah, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

2. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan peneliti dalam pemilihan model 

pembelajaran sebagai calon pendidik. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diketahui 

bahwa hasil belajar pada aspek pengetahuan memiliki nilai thitung > ttabel (4,29 > 

1,67) dan hasil belajar pada aspek sikap juga memiliki nilai thitung > ttabel (3,10 > 

1,67), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil 

belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 22 Padang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

menyarankan: 

1. Guru bidang studi IPA dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada materi pemanasan global, maka diharapkan 

ada penelitian lanjutan pada materi lain dengan sampel yang berbeda. 

3. Pembagian kelompok dilakukan dengan cara meminta peserta didik untuk 

mengangkat meja masing-masing. Hal ini bertujuan untuk membuat kelas 

tetap kondusif. 
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